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ABSTRACK

In its growth cultiviation values of entrepreneurship not only among the 
entrepreneurs and business area but it has expended into the education 
world, where its activity also strongly need the soul of entrepreneurship. 
Entrepreneurship in education has aim for human being holistically, as 
mankind owning character, understanding and skills as entrepreneur. 
Basically the educators of entrepreneurship conducted by headmaster, 
teacher and educators (counselor), educators definitely as a education 
community. The educators of entrepreneurship applied into curriculum 
by identifying some type of school activities at school which can realize 
the education of entrepreneurship it self and also for their students in 
everyday of life. In this case, the program of education entrepreneurship 
at school could internalized through various aspects which integrated 
in all subject of entrepreneurship education of entrepreneurship 
which integrated in extra curricular, entrepreneurship through self 
development,  change of execution of study Entrepreneurship from 
practice to theory, integration of education Entrepreneurship into book 
guidance, integration of education Entrepreneurship through school 
culture, integration of education Entrepreneurship through local 
subject.
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A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Dalam keidupan sehari-hari banyak orang menafsirkan dan memandang 
bawa kewirausahaan adalah identik dengan apa yang dimiliki dan dilakukan oleh 
usahawan dan wiraswasta. Pandangan tersebut kurang tepat karena jiwa dan sikap 
kewirausahaan tidak hanya dimiliki oleh usahawan, namun juga oleh setiap orang 
yang berfikir kreatif dan bertindak inovatif dimana mencakup semua pekerjaan 
baik swasta maupun pemerintahan. Kewirausahan adalah suatu sikap, jiwa dan 
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru yang sangat bernilai dan 
berguna bagi dirinya dan orang lain.

Dalam perkembangannya penanaman nilai-nilai kewirausahaan tidak 
hanya dikalangan usahawan dan wiraswasta tetapi telah berkembang kedunia 
pendidikan, dimana dalam kegiatannya juga jiwa kewirausahaan sangat 
dibutuhkan. Kewirausahaan didalam pendidikan bertujuan untuk membentuk 
manusia secara utuh (holistik), sebagai insan yang memiliki karakter, pemahaman 
dan ketrampilan sebagai wirausaha. Pada dasarnya, pendidikan kewirausahaan 
dapat diimplementasikan secara terpadu dengan kegiatan-kegiatan pendidikan di 
sekolah. Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan dilakukan oleh kepala sekolah, 
guru, tenaga kependidikan (konselor), peserta didik secara bersama-sama sebagai 
suatu  komunitas pendidikan. Pendidikan kewirausahaan diterapkan ke dalam 
kurikulum dengan cara mengidentifikasi jenis-jenis kegiatan di sekolah yang dapat 
merealisasikan pendidikan kewirausahaan dan direalisasikan peserta didik dalam 
kehidupan sehari-hari.  Dalam hal ini, program pendidikan kewirausahaan di 
sekolah dapat diinternalisasikan melalui berbagai aspek.

Kewirausahaan dalam pendidikan merupakan kerja keras yang terus-
menerus yang dilakukan pihak sekolah terutama kepala sekolah dalam menjadikan 
sekolahnya lebih bermutu. Konsep kewirausahaan ini meliputi usaha membaca 
dengan cermat peluang-peluang, melihat setiap unsur institusi sekolah adanya 
sesuatu yang baru atau inovatif, menggali sumber daya secara realistic dan dapat 
dimanfaatkan, mengendalikan resiko, mewujudkan kesejahteraan (benefit) dan 
mendatangkan keuntungan financial (profit). Benefits dan profits ini terutama 
dilihat untuk kepentingan peserta didik, guru-guru, kepala sekolah.

Sekolah sebagai ujung tombak dari output lulusan pendidikan, tentu ingin 
outcomesnya siswa yang mandiri, bisa mengahadapi tantangan dunia yang begitu 
cepat berubah, memecahkan masalah yang terjadi dalam kehidupannya dengan baik. 
Hal ini tidak hanya pengetahuan yang bersifat kognitif saja melainkan ranah afektif. 
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Jiwa kewirausahaan yang merupakan bagian dari ranah afektif perlu ditanamkan pada 
siswa. Oleh karena itu kewirausahaan dalam pendidikan adalah seorang individu 
yang berani mengembangkan usaha dan ide barunya untuk memperbaiki kualitas 
hidup yang diintergrasikan dalam pendidikan di sekolah melalui berbagai kegiatan 
seperti ekstrakurikuler, pembelajaran sebuah mata pelajaran yang diintegrasikan 
dengan kewirausahaan. Guru dan kepala sekolah harus mampu mengintegrasikan 
pembelajaran afektif (pendidikan kewirausahaan) dalam pembelajaran kognitif 
dengan berbagai pendekatan dan metode mengajar. Tulisan ini pertama kali akan 
membahas mengenai perngertian kewirausahaan dan pendidikan, lalu membahas 
peran kewirausahaan dalam pendidikan.

B. PEMBAHASAN

1. Pengertian Kewirausahaan

Sampai saat ini konsep kewirausahaan masih terus berkembang. Kewirausahan 
adalah suatu sikap, jiwa dan kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru yang 
sangat bernilai dan berguna bagi dirinya dan orang lain. Kewirausahaan merupakan 
sikap mental dan jiwa yang selalu aktif atau kreatifberdaya, bercipta, berkarya dan 
bersahaja dan berusaha dalam rangka meningkatkan pendapatan dalam kegiatan 
usahanya. Seseorang yang memiliki karakter selalu tidak puas dengan apa yang telah 
dicapainya. Wirausaha adalah orang yang terampil memanfaatkan peluang dalam 
mengembangkan usahanya  dengan tujuan untuk meningkatkan kehidupannya. 
Norman M. Scarborough dan Thomas W. Zimmerer (1993:5), “An entrepreneur is 
one who creates a new business in the face if risk and uncertaintyfor the purpose of achieving 
profit and growth by identifying opportunities and asembling the necessary resources to capitalize 
on those opportunities”.

Wirausahawan adalah orang-orang yang memiliki kemampuan melihat dan 
menilai kesempatan-kesempatan bisnis; mengumpulkan sumber daya-sumber daya 
yang dibutuhkan untuk mengambil tindakan yang tepat, mengambil keuntungan 
serta memiliki sifat, watak dan kemauan untuk mewujudkan gagasan inovatif 
kedalam dunia nyata  secara kreatif dalam rangka meraih sukses/meningkatkan 
pendapatan. Intinya, seorang wirausaha adalah orang-orang yang memiliki karakter 
wirausaha dan mengaplikasikan hakikat kewirausahaan dalam hidupnya. Dengan 
kata lain, wirausaha adalah orang-orang yang memiliki jiwa  kreativitas dan inovatif 
yang tinggi dalam hidupnya. Dari beberapa konsep di atas menunjukkan seolah-
olah kewirausahaan identik dengan kemampuan para wirausaha dalam dunia usaha 
(business), padahal dalam kenyataannya, kewirausahaan tidak selalu identik dengan 
karakter wirausaha semata, karena karakter wirausaha kemungkinan juga dimiliki 
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oleh seorang yang bukan wirausaha. Wirausaha mencakup semua aspek pekerjaan, 
baik karyawan swasta  maupun pemerintahan. Wirausaha adalah mereka yang 
melakukan upaya-upaya kreatif dan inovatif dengan jalan mengembangkan ide 
dan meramu sumber daya untuk menemukan peluang (opportunity) dan perbaikan 
(preparation) hidup. Kewirausahaan (entrepreneurship) muncul apabila seseorang 
individu berani mengembangkan usaha-usaha dan ide-ide barunya. Proses 
kewirausahaan meliputi semua fungsi, aktivitas dan tindakan yang berhubungan 
dengan perolehan peluang dan penciptaan organisasi usaha (Suryana, 2001). 
Esensi dari kewirausahaan adalah menciptakan nilai tambah di pasar melalui proses 
pengkombinasian sumber daya dengan cara-cara baru dan berbeda agar dapat 
bersaing. Menurut Zimmerer (1996:51), nilai tambah tersebut dapat diciptakan 
melalui cara-cara sebagai berikut:

a. Pengembangan teknologi baru (developing new technology),

b. Penemuan pengetahuan baru (discovering new knowledge),

c. Perbaikan produk (barang dan jasa) yang sudah ada (improving existing products 
or services),

d. Penemuan cara-cara yang berbeda untuk menghasilkan barang dan jasa yang 
lebih banyak dengan sumber daya yang lebih sedikit (finding different ways of 
providing more goods and services with fewer resources).

2. Hakikat Kewirausahaan

Anda tentu sering mendengar tentang kata “Wirausaha”, “Kewirausahaan” 
maupun “Wirausahawan” Apakah yang dimaksud dengan “Wirausaha”, 
“Kewirausahaan” maupun “Wirausahawan” tersebut? Dan apakah beda ketiga kata 
tersebut? Istilah kewirausahaan berasal dari terjemahan entrepreneurship, yang 
dapat diartikan sebagai backbone of economy yaitu syaraf pusat perekonomian atau 
sebagai bone of economy yaitu pengendali ekonomi suatu bangsa. 

Wirausaha adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk melihat 
dan menilai peluang-peluang bisnis, mengumpulkan sumber daya yang dibutuhkan 
dan mengambil tindakan yang tepat untuk memperoleh keuntungan dalam rangka 
meraih kesuksesan/meningkatkan pendapatan. Kewirausahaan pada hakekatnya 
adalah sifat, ciri dan watak seseorang yang memiliki kemauan dalam mewujudkan 
ide inovatif secara kreatif ke dalam dunia nyata.

Intinya, seorang wirausahawan adalah orang-orang yang memiliki jiwa 
wirausaha dan mengaplikasikan hakekat Kewirausahaan dalam hidupnya.   Orang-
orang yang memiliki kreativitas dan inovasi yang tinggi dalam hidupnya. Secara 
epistimologis, sebenarnya pada hakikatnya kewirausahaan adalah suatu kemampuan 
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dalam berpikir kreatif dan berperilaku inovatif yang dijadikan dasar, sumber daya, 
tenaga penggerak, tujuan, siasat dan kiat dalam menghadapi tantangan hidup. 
Seorang wirausahawan tidak hanya dapat berencana, berkata-kata tetapi juga 
berbuat, merealisasikan rencana-rencana dalam pikirannya ke dalam suatu tindakan 
yang berorientasi pada sukses. Maka dibutuhkan kreatifitas, yaitu pola pikir tentang 
sesuatu yang baru, serta inovasi, yaitu tindakan dalam melakukan sesuatu yang 
baru. 

Beberapa konsep kewirausahaan seolah identik dengan kemampuan para 
wirausahawan dalam dunia usaha (business). Padahal, dalam kenyataannya, 
kewirausahaan tidak selalu identik dengan watak/ciri wirausahawan semata, karena 
sifat-sifat wirausahawanpun dimiliki oleh seorang yang bukan wirausahawan. 
Wirausaha mencakup semua aspek pekerjaan, baik karyawan swasta maupun 
pemerintahan (Soeparman Soemahamidjaja, 1980). Wirausahawan adalah mereka 
yang melakukan upaya-upaya kreatif dan inovatif dengan jalan mengembangkan 
ide, dan meramu sumber daya untuk menemukan peluang (opportunity) dan 
perbaikan (preparation) hidup (Prawirokusumo, 1997)

Kewirausahaan (entrepreneurship) muncul apabila seseorang individu berani 
mengembangkan usaha-usaha dan ide-ide barunya. Proses kewirausahaan meliputi 
semua fungsi, aktivitas dan tindakan yang berhubungan dengan perolehan peluang 
dan penciptaan organisasi usaha (Suryana, 2001). Esensi dari kewirausahaan adalah 
menciptakan nilai tambah di pasar melalui proses pengkombinasian sumber daya 
dengan cara-cara baru dan berbeda agar dapat bersaing. Menurut Zimmerer nilai 
tambah tersebut dapat diciptakan melalui cara-cara sebagai berikut (2005) :

a. Pengembangan teknologi baru (developing new technology)

b. Penemuan pengetahuan baru (discovering new knowledge)

c. Perbaikan produk (barang dan jasa) yang sudah ada (improving existing products 
or services)

d. Penemuan cara-cara yang berbeda untuk menghasilkan barang dan jasa yang 
lebih banyak dengan sumber daya yang lebih sedikit (finding different ways of 
providing more goods and services with fewer resources)

Walaupun di antara  para ahli ada yang lebih menekankan  kewirausahaan 
pada  peran pengusaha kecil, namun sifat inipun sebenarnya dimiliki oleh orang-
orang  yang berprofesi di luar wirausahawan. Jiwa kewirausahaan ada pada setiap 
orang yang menyukai perubahan, pembaharuan, kemajuan dan tantangan, apapun 
profesinya.

Dengan demikian, ada enam hakekat pentingnya Kewirausahaan, yaitu:
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1. Kewirausahaan adalah suatu nilai yang diwujudkan dalam perilaku yang 
dijadikan sumber daya, tenaga penggerak, tujuan, siasat, kiat, proses dan hasil 
bisnis

2. Kewirausahaan adalah suatu nilai yang dibutuhkan untuk memulai sebuah 
usaha dan mengembangkan usaha

3. Kewirausahaan adalah suatu proses dalam mengerjakan sesuatu yang baru  
(kreatif) dan berbeda (inovatif) yang bermanfaat dalam memberikan nilai 
lebih.

4. Kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan  sesuatu yang baru 
dan berbeda

5. Kewirausahaan adalah suatu proses penerapan kreatifitas dan keinovasian 
dalam memecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk memperbaiki 
kehidupan usaha

6. Kewirausahaan adalah usaha menciptakan nilai tambah dengan jalan 
mengkombinasikan sumber-sumber melalui cara-cara baru dan berbeda untuk 
memenangkan persaingan.

Kewirausahaan pada hakikatnya adalah sifat, ciri dan watak seseorang yang 
memiliki kemauan dalam mewujudkan gagasan inovatif keddalam dunia nyata 
secara kreatif. Inti dari kewirausahaan adalah kemampuan menciptakan sesuatu 
yang baru dan berbeda. Kreatifitas adalah berfikir sesuatu yang baru, inovasi adalah 
bertindak melakukan sesuatu yang baru.

3. Karakteristik Kewirausahaan

Geoffrey G. Meredith mengemukakan ciri-ciri dan watak kewirausahaan 
seperti berikut : 

Ciri-ciri Watak

Percaya diri Keyakinan, ketidaktergantungan, individualistis, optimism

Berorientasi pada tugas dan 
hasil

Kebutuhan untuk berprestasi, berorientasi laba, 
ketekunan dan ketabahan, tekad kerja keras mempunyai 
dorongan kuat, energik dan inisiatif

Pengambil resiko dan suka 
tantangan

Kemampuan untuk mengambil resiko yang wajar

Kepemimpinan
Perilaku sebagai pemimpin, bergaul dengan  orang lain, 
menanggapi saran-saran dan kritik
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Keorisinilan Inovatif, kreatif dan fleksibel

Berorientasi ke masa depan Pandangan ke depan dan perspektif

Tabel 1: ciri-ciri dan watak kewirausahaan

M. Scarborough dan Thomas W. Zimmerer mengemukakan karakteristik 
kewirausahaan sebagai berikut :

a. Desire for responsibility yaitu: memiliki rasa tanggung jawab atas usaha-usaha 
yang dilakukannya dan selalu mawas diri.

b. Preference for moderate risk yaitu lebih memilih resiko yang moderat, artinya ia 
selalu akan menghindari resiko baik yang terlalu rendah maupun yang terlalu 
tinggi.

c. Confidence in their ability to success yaitu percaya akan kemampuan dirinya untuk 
berhasil.

d. Desire for immediate feedback yaitu selalu menghendaki umpan balik yang 
segera.

e. High level of energy, memiliki semangat dan kerja keras untuk mewujudkan 
keinginannya demi masa depan yang lebih baik.

f. Future orientation, berorientasi kemasa depan, perspektif dan berwawasan jauh 
ke depan.

g. Skill at organizing, memiliki keterampilan dalam mengorganisasikan sumberdaya 
untuk menciptakan nilai tambah.

h. Value of achievement over money, lebih menghargai prestasi daripada uang.

Vernon A. Musselman, Wasty Sumanto dan Geoffrey Meredith, mengemukakan 
secara ringkas cirri-ciri kewirausahaan sebagai berikut :

1. Keinginan yang kuat untuk berdiri sendiri.

2. Kemauan untuk mengambil resiko.

3. Kemampuan untuk belajar dari pengalaman

4. Memotivasi diri sendiri

5. Semangat untuk bersaing

6. Orientasi pada kerja keras

7. Percaya pada diri sendiri

8. Dorongan untuk berprestasi
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9. Tingkat energi yang tinggi

10.Tegas

11.Yakin pada kemampuan sendiri.

12.Tidak suka uluran tangan pemerintah

13.Tidak tergantung pada alam dan berusaha tidak menyerah pada alam.

14.Kepemimpinan

15.Keorisinilan 

16.Berorientasi kemasa depan dan penuh gagasan.

4. Nilai-Nilai Hakiki Kewirausahaan 

Sujuti membagi nilai-nilai kewirausahaan dalam dua dimensi yaitu :

a. Pasangan system nilai kewirausahaan yang berorientasi materi dan non 
materi.

b. Nilai-nilai yang berorientasi pada kemajuan dan nilai-nilai kebiasaan.

Penerapan masing-masing nilai tergantung pada focus dan tujuan masing-
masing wirausaha. Empat nilai dengan orientasi dan ciri masing-masing, dengan 
adalah sebagai berikut :

a. Wirausaha yang berorientasi kemajuan untuk memperoleh materi, ciri-cirinya 
pengambil resiko, terbuka terhadap teknologi dan mengutamakan materi.

b. Wirausaha yang berorientasi pada kemajuan tetapi bukan untuk mengejar 
materi. Wirausaha ini hanya ingin mewujudkan rasa tanggung jawab, pelayanan, 
sikap positif dan kreativitas.

c. Wirausaha yang berorientasi pada materi dengan berpatokan pada kebiasaan 
yang sudah ada, misal : perhitungan usaha dengan kira-kira, sering menghadap 
kearah tertentu (aliran fengshui) supaya berhasil.

d. Wirausaha yang berorientasi pada non materi, bekerja berdasarkan kebiasaan 
dan biasanya tergantung pada pengalaman, berhitung dengan menggunakan 
mistik, paham etnosentris dan taat pada tata cara leluhur.

Dari beberapa ciri kewirausahaan diatas terdapat beberapa nilai hakiki penting 
dari kewirausahaan, yaitu:

a. Percaya diri (self confidence), kepercayaan diri berpengarug pada gagasan, 
karsa, inisiatif, kreativitas, keberanian, ketekunan, semangat kerja keras dan 
kegairahan berkarya.
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b. Berorientasi pada tugas dan hasil, selalu berinisiatif yaitu mempunyai keinginan 
untuk selalu mencari dan memulai dengan tekad yang kuat.

c. Keberanian mengambil resiko, tergantung pada :

1. Daya tarik setiap alternatif.

2. Kesediaan untuk rugi

3. Kemungkinan relatif untuk sukses atau gagal.

d. Kepemimpinan, memiliki sifat-sifat :

1. Kepeloporan

2. Keteladanan

3. Tampil berbeda.

4. Mampu berpikir divergen dan konvergen

e. Orientasi ke masa depan, perspektif, selalu mencari peluang, tidak cepat puas 
dengan keberhasilan dan pandangan jauh ke depan.  

f. Keorisinilan : kreativitas dan Inovasi, kemampuan untuk berpikir yang baru 
dan berbeda, sedangkan inovasi adalah kemampuan untuk bertindak yang 
baru dan berbeda.

Menurut Zimmerer untuk mengembangkan keterampilan kreatif digunakan 
otak sebelah kanan, ciri-cirinya:

a. Selalu bertanya “Apa ada cara yang lebih baik?”

b. Selalu menantang kebiasaan, tradisi dan kebiasaan rutin.

c. Berefleksi/merenungkan dan berpikir dalam.

d. Berani bermain mental, berusaha untuk melihat masalah dari perspektif yang 
berbeda.

e. Menyadari kemungkinan banyak jawaban daripada satu jawaban yang benar.

f. Melihat kegagalan dan kesalahan sebagai jalan mencapai sukses.

g. Mengkorelasikan ide-ide yang masih Samar terhadap masalah untuk 
menghasilkan pemecahan inovatif.

h. Memiliki keterampilan helicopter, yaitu kemampuan untuk bangkit diatas 
kebiasaan rutin dan melihat permasalahan dari perspektif lebih luas dan 
kemudian memfokuskannya pada kebutuhan untuk berubah.
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5. Sikap dan Kepribadian Wirausahaan

Setiap kewirausahaan meliputi keterbukaan, kebebasan, pandangan yang luas, 
berorientasi pada masa depan, berencana, berkeyakinan, sadar dan menghormati 
orang lain dan pendapat orang lain.

Menurut Harsojo modernisasi sebagai sikap yang menggambarkan:

a. Sikap keterbukaan bagi pembaharuan dan perubahan.

b. Kesanggupan membentuk pendapat secara demokratik

c. Berorientasi pada masa kini

d. Meyakini kemampuan sendiri

e. Meyakini kemampuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

f. Menganggap bahwa ganjaran itu hasil dari prestasi.

Menurut Dusselman seorang yang memiliki jiwa kewirausahaan ditandai 
oleh pola-pola dan tingkah laku sebagai berikut:

a. Inovasi           

b. Keberanian untuk menghadapi resiko

c. Keberanian untuk menghadapi resiko 

d. Kemampuan manajerial 

David McClelland mengemukakan enam ciri perilaku kewirausahaan:

a. Keterampilan mengambil keputusan dan mengambil resiko yang moderat dan 
bukan atas dasar kebetulan belaka

b. Energik, khususnya dalam bentuk berbagai kegiatan inovatif

c. Tanggung jawab individual

d. Mengetahui hasil-hasil dari berbagai keputusan yang diambil dengan tolok 
ukur satuan uang sebagai indicator keberhasilan.

e. Mampu mengatisipasi berbagai kemungkinan dimasa yang akan datang.

f. Memiliki kemampuan berorganisasi, meliputi kemampuan, kepemimpinan 
dan manajerial.

C. Pendidikan 

1. Pengertian dan Tujuan Pendidikan 

Pendidikan dalam arti mikro ( sempit ) merupakan proses interaksi antara 
pendidik dan peserta didik baik di keluarga, sekolah maupun di masyarakat. 
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Sedangkan pendidikan dalam arti makro ( luas ) adalah proses interaksi antara 
manusia sebagai individu / pribadi dan lingkungan alam semesta, lingkungan sosial, 
masyarakat, sosial-ekonomi, sosial-politik dan  sosial-budaya. 

Pengertian pendidikan menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan juga dapat diartikan sebagai :

a. Suatu proses pertumbuhan yang menyesuaikan dengan lingkungan 

b. Suatu pengarahan dan bimbingan yang diberikan kepada anak dalam 
pertumbuhannya.

c. Suatu usaha sadar untuk menciptakan suatu keadaan atau situasi tertentu yang 
dikehendaki oleh masyarakat.

d. Suatu pembentukan kepribadian dan kemampuan anak menuju dewasa.

2. Ruang Lingkup Pengertian Pendidikan

a. Pendidikan Informal

Pendidikan informal adalah pendidikan yang di peroleh seseorang dirumah 
dalam lingkungan keluarga, berlangsung tanpa organisasi, tanpa orang tertentu 
yang di angkat sebagai pendidik tanpa program yang harus diselesaikan dalam 
jangka waktu tertentu dan tanpa evaluasi formal berbentuk ujian.

Namun pendidikan Informal menentukan kepribadian anak, apakah anak 
akan menjadi anak yang bertanggung jawab,berbudi luhur, patuh akan peraturan, 
berpegang teguh pada janjinya atau sebaliknya.

b. Pendidikan Formal 

Pendidikan Formal adalah pendididkan yang mempunyai bentuk atau 
organisasi tertentu, seperti di Sekolah atau Universitas. Ini terlihat adanya 
penjenjangan, adanya program pembelajaran, jangka waktu proses belajar dan 
bagaimana proses penerimaan murid dan lain-lain.

3. Pendidikan Non Formal.

Pendidikan Non Formal meliputi berbagai usaha khusus yang di selenggarakan 
secara terorganisasi agar terutama generasi muda dan juga orang dewasa,yang tidak 
dapat sepenuhnya atau sama sekali tidak berkrsempatan mengikuti pendidikan 
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sekolah. Pendidikan Non Formal meliputi kegiatan pengetahuan praktis dan 
ketrampilan dasar yang di perlukan masyarakat.

3. Hakikat Pendidikan

Pendidikan merupakan transfer of knowledge, transfer of value dan transfer of culture 
and transfer of religious yang semoga diarahkan  pada upaya  untuk memanusiakan 
manusia. Hakikat proses pendidikan ini sebagai upaya untuk mengubah perilaku 
individu atau kelompok agar memiliki nilai-nilai yang disepakati  berdasarkan  
agama, filsafat, ide ologi, politik, ekonomi,  sosial, budaya dan pertahanan  keamanan. 
Menurut pandangan Paula Freire pendidikan adalah proses pengaderan  dengan 
hakikat tujuannya adalah pembebasan. Hakikat pendidikan adalah kemampuan 
untuk mendidik diri sendiri. 

Dalam konteks ajaran Islam hakikat pendidikan adalah mengembalikan nilai-
nilai  ilahiyah pada manusia (fitrah) dengan bimbingan Alquran dan as Sunnah 
(Hadits) sehingga menjadi manusia berakhlakul karimah (insan kamil) Dengan 
demikian hakikat pendidikan adalah sangat ditentukan oleh nilai-nilai, motivasi 
dan tujuan dari pendidikan itusendiri. Maka hakikat pendidikan  dapat dirumuskan 
sebagi berikut :

1. Pendidikan merupakan proses interaksi manusiawi yang ditandai keseimba-
ngan antara kedaulatan subjek didik dengan kewibawaan pendidik;

2. Pendidikan merupakan usaha penyiapan subjek didik menghadapi lingkungan 
yang mengalami perubahan yang semakin pesat;

3. Pendidikan meningkatkan kualitas kehidupan pribadi dan masyarakat;

4. Pendidikan berlangsung seumur hidup;Pendidikan merupakan kiat dalam 
menerapkan prinsip -prinsip ilmu

4. Tujuan Pendidikan

Sedangkan tujuan pendidikan adalah seperangkat sasaran kemana pendidikan 
itu diarahkan (Dirto Hadisusanto, Suryati Sudartho dan Dwi Siswoyo, 1995) sasaran 
yang dicapai melalui pendidikan memiliki ruang lingkup sama dengan fungsi 
pendidikan. Wujud tujuan pendidikan dapat berupa pengetahuan, keterampilan, 
nilai dan sikap. Sehingga tujuan pendidikan dapat dimaknakan sebagai suatu sistem 
nilai yang disepakati kebenaran dan kepentingannya yang dicapai melalui berbagai 
kegiatan, baik dijalur pendidikan sekolah maupun luar sekolah. 

Output dari pendidikan dapat tercapai secara maksimal jika tujuan dari 
pendidikan ditentukan dengan tepat dan benar. Oleh karenanya, sebelum 
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menentukan tujuan, sebaiknya kita menentukan dasar / landasannya terlebih 
dahulu. 

Adapun yang menjadi landasan pendidikan nasional kita adalah : 

1. Landasan filosofis : Pancasila dan UUD 1945 

2. Landasan sosiologis : masyarakat Indonesia 

3. Landasan kultural : kebudayaan nasional 

4. Landasan psikologis : perkembangan peserta didik 

5. Landasan ilmiah dan teknologi : perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi 

Setelah dasar / landasan pendidikan ditetapkan, kita dapat menyusun tujuan 
pendidikan yang ingin dicapai. Ada beberapa rumusan mengenai tujuan pendidikan 
nasional bagi bangsa Indonesia, namun yang akan kita bahas di sini adalah rumusan 
yang termuat dalam Pembukaan UUD 1945 serta rumusan menurut UU Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Tujuan pendidikan nasional dalam Pembukaan UUD 1945 adalah 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Kecerdasan yang dimaksud disini bukan semata-
mata kecerdasan yang hanya berorientasi pada kecerdasan intelektual saja, melainkan 
kecerdasan meyeluruh yang mengandung makna lebih luas. 

Sedangkan tujuan pendidikan nasional menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional dirumuskan sebagai berikut : pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggungjawab. 

Dari rumusan tujuan pendidikan nasional kita dapat menyimpulkan bahwa 
manusia yang ingin dihasilkan dari sistem pendidikan di Indonesia adalah manusia 
yang mumpuni, yang mampu menjawab tantangan jaman namun tetap berakar 
pada nilai-nilai moral yang dianut oleh bangsa Indonesia. 

Dibawah ini dikemukakan beberapa batasan tentang pendidikan yang bebeda 
berdasarkan fungsinya.
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1. Pendidikan sebagai Proses Transformasi Budaya

Sebagai proses transformasi budaya, pendidikan diartikan sebagai kegiatan 
pewarisan budaya dari suatu generasi ke generasi lainnya. Nilai-nilai kebudayaan 
tersebut mengalami proses transformasi dari generasi tua ke generasi muda. Ada 3 
bentuk transformasi yaitu nilai-nilai yang masih cocok diteruskan misalnya nilai-
nilai kejujuran, rasa tanggungjawab dan lain-lain, yang kurang cocok diperbaiki 
misalnya tata cara perkawinan, dan tidak cocok diganti misalnya pendidikan 
seks yang dahulu ditabukan diganti dengan pendidikan seks melalui pendidikan 
formal.

Disini tampak bahwa,proses pewarisan budaya tidak semata-mata mengekalkan 
budaya secara estafet. Pendidikan justru mempunyai tugas kenyiapkan peserta didik 
untuk hari esok.

2. Pendidikan sebagai Proses Pembentukan Pribadi

Sebagai proses pembentukan pribadi, pendidikan diartikan sebagai sutu 
kegiatan yang sistematis dan sitemik dan terarah kepada terbentuknya kepribadian 
peserta didik. Proses pembentukan pribadi meliputi dua sasaran yaitu pembentukan 
pribadi bagi mereka yang belum dewasa oleh mereka yang belum dewasa, dan bagi 
mereka yang sudah dewasa atas usaha sendiri. Yang terkhir disebut pendidikan diri 
sendiri.

3. Pendidikan sebagai Proses Penyiapan warga Negara

Pendidikan sebagai penyiapan warga negara diartikan sebagai suatu kegiatan 
yang terencana untuk membekali peserta didik agar menjadi warga negara yang 
baik.

4. Pendidikan sebagai Penyiapan Tenaga Kerja

Pendidkan sebagai penyiapan tenaga kerja diartikan sebagai kegiatan 
membimbing peserta didik sehingga memilki bekal dasar untuk bekerja. Pembekalan 
dasar berupa pembentukan sikap, pengetahuan, dan keterampilan kerja pada calon 
luaran.

GBHN 1988 (BP 7 Pusat, 1990:105) memberikan batasan tentang pendidikan 
nasional sebagai berikut: Pensisikan Nasional yang berakar pada kebudayaan 
bangsa Indonesia Pancasila serta Undang-Undang Dasar 1945 diarahkan untuk 
meningkatkan kecerdasan serta harkat dan martabat bangsa, mewujudkan manusia 
serta masyarakat Indonesia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa.



Society, Jurnal Jurusan Pendidikan IPS Ekonomi

40      |      Aplikasi Kecerdasan Emosional Dalam  Perilaku Organisasi

Tujuan pendidikan memuat gambaran tentang nilai-nilai yang baik, luhur, 
pantas, benar, dan indah untuk kehidupan. Karena itu tujuan pendidikan memiliki 
dua fungsi yaitu memberikan arah kepada segenap kegiatan pendidikan dan 
merupakan sesuatu yang ingin dicapai oleh segenap kegiatan pendidikan.

Di dalam praktek pendidikan khususnya pada sistem persekolahan, di dalam 
rentangan antara tujuan umum dan tujuan yang sangat khusus terdapat sejumlah 
tujuan antara. Tujuan antara berfungsi untuk menjembatani pencapaian tujuan 
umum dari sejumlah tujuan rincian khusus. Umumnya ada 4  jenjang tujuan di 
dalamnya terdapat tujuan antara , yaitu tujuan umum, tujuan instruksional, tujuan 
kurikuler, dan tujuan instruksional.

1. Tujuan umum pendidikan nasional Indonesia adalah Pancasila.

2. Tujuan institusional yaitu tujuan yang menjadi tugas dari lembaga pendidikan 
tertentu untuk mencapainya.

3. Tujuan kurikuler, yaitu tujuan bidang studi atau tujuan mata pelajaran.

4. Tujuan instruksional , tujuan pokok bahasan dan sub pokok bahasan disebut 
tujuan instruksional, yaitu penguasaan materi pokok bahasan/sub pokok 
bahasan.

5. Peran Kewirausahaan dalam Pendidikan

Tantangan paling nyata adalah era globalisasi. Globalisasi tersebut sudah 
menimbulkan dampak ganda, di satu sisi membuka kesempatan kerja sama yang 
seluas-luasnya antar negara, namun di sisi lain ternyata membawa persaingan yang 
sangat ketat. Oleh sebab itu, tantangan utama di masa kompentitif pada semua 
sektor jasa dengan mengandalkan kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM), 
teknologi dan manajemen. 

Guru sebagai ujung tombak memiliki peranan yang sangat penting dalam 
menangkal dampak buruk dari globalisasi, melalui proses pembelajaran yang 
dilakukannya. Proses pembelajaran yang berkualitas akan muncul dari guru yang 
berkualitas, sehingga dapat menghasilkan anak didik yang berkualitas pula. Tuntutan 
profesionalisme guru merupakan hal yang tidak dapat ditawar-tawar lagi, jika kita 
ingin meningkatkan kualitas pendidikan di negeri ini. Selama ini ada anggapan 
bahwa rendahnya kualitas pendidikan Indonesia terkait dengan rendahnya tingkat 
kesejahteraan guru. Akibatnya guru mengerjakan pekerjaan sampingan untuk 
mencukupi kebutuhan hidupnya. 

Peningkatan profesionalisme guru bukan hanya merupakan tanggung jawab 
guru, tetapi juga merupakan tanggung jawab pemerintah, masyarakat, sekolah dan 
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organisasi yang terkait dengan pendidikan. Oleh karena itu, pihak-pihak terkait 
harus mendukung secara nyata ketika menuntut guru menjadi pekerjaan yang 
profesional. Sarana dan prasarana untuk meningkatkan kompetensi guru mutlak 
harus ada, karena para guru ini harus selalu up dating dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan apa yang terjadi dengan dunia, dan ini membutuhkan fasilitas dan 
teknologi yang memadai. Mungkin tidak begitu masalah dengan guru yang tinggal 
di perkotaan yang sudah tersentuh dengan kecanggihan teknologi, bagaimana guru 
yang tinggal di daerah pedesaan dan daerah terpencil, dan kita juga tahu bahwa 
untuk mengakses informasi yang up to date tidaklah murah.

Profesionalisme tidak hanya mencakup kompetensi seseorang, namun harus 
mengisyaratkan adanya komitmen, dedikasi, kebanggaan, dan ketulusan yang 
melekat pada diri seseorang. Kriteria seorang guru dinyatakan profesional antara 
lain: memiliki komitmen pada siswa dan proses belajarnya, secara mendalam 
menguasai bahan ajar dan cara mengajarkannya pada siswa, bertanggung jawab 
memantau kemampuan belajar siswa melalui berbagai teknik evaluasi, mampu 
berpikir sistematis dalam melakukan tugas, dan menjadi bagian dari masyarakat 
belajar di lingkungan profesinya. 

Untuk mengefektifkan fungsi dan peranan guru, sesungguhnya tidak cukup 
dengan hanya meningkatkan jumlah dan kualifikasi lembaga-lembaga pendidikan 
dan pelatihan guru, namun hal yang paling menonjol untuk dijadikan bahan 
kebijakan ialah aspek pengembangan jiwa entrepreneur para pengelola lembaga-
lembaga pendidikan dan pelatihan guru, sehinga calon-calon guru tersebut memiliki 
jiwa kewirausahaan yang memadai. Kepemilikan jiwa kewirausahaan bagi calon-
calon guru tersebut sangat penting artinya, karena guru memiliki peran strategis 
dalam proses transformasi budaya entrepreneurship kepada murid-muridnya, 
yang pada akhirnya jiwa kewirausahaan guru tersebut akan senantiasa mengalir 
dari generasi ke generasi. 

Dalam wacana teoritis, jiwa kewirausahaan tersebut akan mempengaruhi 
perilaku orang lain, sebab kepemimpinan guru merupakan fenomenanya 
dalam mempengaruhi murid. Perilaku kepemimpinan yang berkualitas bagi 
guru ditunjukkan dengan deskripsi karakteristik pribadi guru yang memiliki: 
(1) kematangan sosial, (2) kecerdasan, (3) kebutuhan untuk berprestasi dan (5) 
sikap dalam hubungan kemanusiaan. Wujud dari perilaku-perilaku tersebut 
pada kenyataannya cenderung membentuk karakteristik kepribadian yang khas 
atau perilaku dominan yang diperlihatkan dalam konteks interaksi dengan para 
muridnya. Kecenderungan perilaku tersebut menjadi prototype perilaku yang 
sering disebut gaya kepemimpinan guru. 
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Secara formal, guru adalah seorang “pemimpin” bagi segala kegiatan yang 
harus dilakukan oleh murid-muridnya. Dengan demikian, upaya pencapaian 
tujuan pembelajaran banyak dipengaruhi oleh keterampilan-keterampilan (skills), 
wawasan (vision), dan jiwa (spirit) yang dimiliki oleh para guru dalam melaksanakan 
tugas-tugas pembelajaran. Apabila para guru memiliki ketiga kemampuan tadi 
dalam bidang kewirausahaan, sangat dimungkinkan proses pembelajaran memiliki 
efektivitas yang tinggi. 

Fungsi guru sebagai pemimpin pendidikan yang paling pokok adalah sebagai 
manajer pembaharun pembelajaran melalui proses-proses transformasi budaya 
belajar dan bekerja. Proses transformasi budaya tersebut hanya dapat berlangsung 
oleh orang-orang yang berjiwa entrepreneur. Sebagai suatu lembaga pendidikan, 
sekolah merupakan unit organisasi formal yang memiliki struktur organisasi 
tersendiri, dengan tata kerja dan personil khusus yang terlibat di dalamnya. Guru 
merupakan pemimpin yang bertanggungjawab dalam pengaturan dan pengelolaan 
segala aktivitas pembelajaran, sehingga tujuan-tujuan pembelajaran dapat tercapai 
secara efektif. 

Salah satu manfaat bagi jiwa entrepreneur ialah dapat membentuk citra anda 
sebagai guru yang kharismatis. Jiwa entrepreneur dapat ditularkan melalui proses 
kepemimpinan transformasional, karena proses ini memfokuskan secara khusus 
pada penciptaan dan pemeliharaan dari sebuah perubahan. Perubahan seperti itu 
dibutuhkan ketika organisasi mengantisipasi ancaman baru atau sedang menghadapi 
ancaman. Oleh karena itu, penanaman jiwa kewirausahaan sangat relevan dengan 
kondisi bangsa yang sedang mengalami keterpurukkan di berbagai sektor. 

Tentu saja bagaimana anda menjadi pemimpin transformasional benar-benar 
melakukannya telah menjadi subyek dari perdebatan hangat. Namun beberapa 
mekanisme, termasuk kharisma dan motivasi inspirasional sering diketahui. 
Perilaku kharismatis, sebagaimana telah kita lihat, sering menyebabkan murid untuk 
mengidentifikasi dan mengikat dirinya dengan pemimpin. Ini biasanya melibatkan 
sebuah visi yang menarik, menyusun perilaku yang dibutuhkan (misalnya semangat 
pengorbanan), dan menggunakan simbol-simbol untuk memfokuskan pada tugas-
tugas murid dalam belajar. 

Guru yang berjiwa entrepreneur juga mencoba untuk menciptakan hubungan 
istimewa dengan masing-masing muridnya. Kepemimpinan entrepreneur 
mencoba untuk menyediakan stimulasi intelektual dengan menantang orang-
orang yang dipimpinnya untuk berpikir dalam suatu cara yang benar-benar baru. 
Meskipun perilaku jelas merupakan hal yang penting, kepemimpinan entrepreneur 
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juga dapat dipandang sebagai sebuah proses, baik dalam transaksional maupun 
tranformasional. 

Pendidikan kewirausahaan bertujuan untuk membentuk manusia 
secara utuh (holistik), sebagai insan yang memiliki karakter, pemahaman dan 
ketrampilan sebagai wirausaha. Pada dasarnya, pendidikan kewirausahaan dapat 
diimplementasikan secara terpadu dengan kegiatan-kegiatan pendidikan di 
sekolah. Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan dilakukan oleh kepala sekolah, 
guru, tenaga kependidikan (konselor), peserta didik secara bersama-sama sebagai 
suatu  komunitas pendidikan. Pendidikan kewirausahaan diterapkan ke dalam 
kurikulum dengan cara mengidentifikasi jenis-jenis kegiatan di sekolah yang dapat 
merealisasikan pendidikan kewirausahaan dan direalisasikan peserta didik dalam 
kehidupan sehari-hari.  Dalam hal ini, program pendidikan kewirausahaan di 
sekolah dapat diinternalisasikan melalui berbagai aspek.

a. Pendidikan Kewirausahaan Terintegrasi Dalam Seluruh Mata Pelajaran

Yang dimaksud dengan pendidikan kewirausahaan terintegrasi di dalam 
proses  pembelajaran adalah penginternalisasian nilai-nilai kewirausahaan ke dalam 
pembelajaran sehingga hasilnya diperolehnya kesadaran akan pentingnya nilai-
nilai, terbentuknya karakter wirausaha dan pembiasaan nilai-nilai kewirausahaan 
ke dalam tingkah laku peserta didik sehari-hari melalui proses pembelajaran baik 
yang berlangsung di dalam maupun di luar kelas pada semua mata pelajaran. Pada 
dasarnya kegiatan pembelajaran, selain untuk menjadikan peserta didik menguasai 
kompetensi (materi) yang ditargetkan, juga dirancang dan dilakukan untuk 
menjadikan peserta didik mengenal, menyadari/peduli, dan menginternalisasi 
nilai-nilai kewirausahaan dan menjadikannya perilaku. Langkah ini dilakukan 
dengan cara mengintegrasikan nilai-nilai kewirausahaan ke dalam pembelajaran 
di seluruh mata pelajaran yang ada di sekolah. Langkah pengintegrasian ini bisa 
dilakukan pada saat menyampaikan materi, melalui metode pembelajaran maupun 
melalui sistem penilaian.

Dalam pengintegrasian nilai-nilai kewirausahaan ada banyak nilai yang dapat 
ditanamkan pada peserta didik. Apabila semua nilai-nilai kewirausahaan tersebut 
harus ditanamkan dengan intensitas yang sama pada semua mata pelajaran, maka 
penanaman nilai tersebut menjadi sangat berat. Oleh karena itu penanaman 
nilainilai kewirausahaan dilakukan secara bertahap dengan cara memilih sejumlah 
nilai pokok sebagai pangkal tolak bagi penanaman nilai-nilai lainnya. Selanjutnya 
nilai-nilai pokok tersebut diintegrasikan pada semua mata pelajaran. Dengan 
demikian setiap mata pelajaran memfokuskan pada penanaman nilai-nilai pokok 
tertentu yang paling dekat dengan karakteristik mata pelajaran yang bersangkutan. 
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Nilai-nilai pokok kewirausahaan yang diintegrasikan ke semua mata pelajaran pada 
langkah awal ada 6 (enam)  nilai pokok yaitu: mandiri, kreatif pengambil resiko, 
kepemimpinan, orientasi pada tindakan dan kerja keras.

Integrasi pendidikan kewirausahaan di dalam mata pelajaran dilaksanakan 
mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran pada semua 
mata pelajaran. Pada tahap perencanaan, silabus dan RPP dirancang agar muatan 
maupun kegiatan pembelajarannya memfasilitasi untuk mengintegrasikan nilai-nilai 
kewirausahaan. Cara menyusun silabus yang terintegrsi nilai-nilai kewirausahaan 
dilakukan dengan mengadaptasi silabus yang telah ada dengan menambahkan 
satu kolom dalam silabus untuk mewadahi nilai-nilai kewirausahaan yang akan 
diintegrasikan. Sedangkan cara menyususn RPP yang terintegrasi dengan nilai-
nilai kewirausahaan dilakukan dengan cara mengadaptasi RPP yang sudah ada 
dengan menambahkan pana materi, langkah-langkah pembelajaran atau penilaian 
dengan nilai-nilai kewirausahaan.

Prinsip pembelajaran yang digunakan dalam pengembangan pendidikan 
kewirausahaan mengusahakan agar peserta didik mengenal dan menerima nilai-
nilai kewirausahaan sebagai milik mereka dan bertanggung jawab atas keputusan 
yang diambilnya melalui tahapan mengenal pilihan, menilai pilihan, menentukan 
pendirian, dan selanjutnya menjadikan suatu nilai sesuai dengan keyakinan diri.
Dengan prinsip ini, peserta didik belajar melalui proses berpikir, bersikap, dan 
berbuat. Ketiga proses ini dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan peserta 
didik dalam melakukan kegiatan yang terkait dengan nilai-nilai kewirausahaan.

Pengintegrasian nilai-nilai kewirausahaan dalam silabus dan RPP dapat 
dilakukan melalui langkah-langkah berikut:

1. Mengkaji SK dan KD untuk menentukan apakah nilai-nilai kewirausahaan 
sudah tercakup didalamnya.

2. Mencantumkan nilai-nilai kewirausahaan yang sudah tercantum di dalam 
SKdan KD kedalam silabus.

3. Mengembangkan langkah pembelajaran peserta didik aktif yang 
memungkinkan peserta didik memiliki kesempatan melakukan integrasi nilai 
dan menunjukkannya dalam perilaku.

4. Memasukan langkah pembelajaran aktif yang terintegrasi nilai-nilai 
kewirausahaan ke dalam RPP.
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b. Pendidikan Kewirausahaan yang Terpadu Dalam Kegiatan Ekstra Kurikuler

Kegiatan Ekstra Kurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran 
dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai 
dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang 
secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang 
berkemampuan dan berkewenangan di sekolah/madrasah. Visi kegiatan ekstra 
kurikuler adalah berkembangnya potensi, bakat dan minat secara optimal, serta 
tumbuhnya kemandirian dan kebahagiaan peserta didik yang berguna untuk diri 
sendiri, keluarga dan masyarakat. Misi ekstra kurikuler adalah (1) menyediakan 
sejumlah kegiatan yang dapat dipilih oleh peserta didik sesuai dengan kebutuhan, 
potensi, bakat, dan minat mereka; (2) menyelenggarakan kegiatan yang memberikan 
kesempatan peserta didik mengespresikan diri secara bebas melalui kegiatan 
mandiri dan atau kelompok.

c. Pendidikan Kewirausahaan Melalui Pengembangan Diri

Pengembangan diri merupakan kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran 
sebagai bagian integral dari kurikulum sekolah/madrasah. Kegiatan pengembangan 
diri merupakan upaya pembentukan karakter termasuk karakter wirausaha dan 
kepribadian peserta didik yang dilakukan melalui kegiatan pelayanan konseling 
berkenaan dengan masalah pribadi dan kehidupan sosial, kegiatan belajar, dan 
pengembangan karir, serta kegiatan ekstra kurikuler.

Pengembangan diri yang dilakukan dalam bentuk kegiatan pengembangan  
kompetensi dan kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Pengem-
bangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, potensi, 
bakat, minat, kondisi dan perkembangan peserta didik, dengan memperhatikan 
kondisi sekolah/madrasah.

Pengembangan diri secara khusus bertujuan menunjang pendidikan peserta 
didik dalam mengembangkan: bakat, minat, kreativitas, kompetensi, dan kebiasaan 
dalam kehidupan, kemampuan kehidupan keagamaan, kemampuan sosial, 
kemampuan belajar, wawasan dan perencanaan karir, kemampuan pemecahan 
masalah, dan kemandirian. Pengembangan diri meliputi kegiatan terprogram dan 
tidak terprogram. Kegiatan terprogram direncanakan secara khusus dan diikuti 
oleh peserta didik sesuai dengan kebutuhan dan kondisi pribadinya. Kegiatan tidak 
terprogram dilaksanakan secara langsung oleh pendidik dan tenaga kependidikan 
di sekolah/madrasah yang diikuti oleh semua peserta didik. Dalam program 
pengembangan diri, perencanaan dan pelaksanaan pendidikan kewirausahaan dapat 
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dilakukan melalui pengintegrasian kedalam kegiatan sehari-hari sekolah misalnya 
kegiatan ‘business day’ (bazar, karya peserta didik, dll)

d. Perubahan Pelaksanaan Pembelajaran Kewirausahaan dari Teori ke Praktik 

Dengan cara ini, pembelajaran kewirausahaan diarahkan pada pencapaian tiga 
kompetansi yang meliputi penanaman karakter wirausaha, pemahaman konsep 
dan skill, dengan bobot yang lebih besar pada pencapaian kompetensi jiwa dan skill 
dibandingkan dengan pemahaman konsep. Dalam struktur kurikulum SMA, pada 
mata pelajaran ekonomi ada beberapa Kompetensi Dasar yang terkait langsung 
dengan pengembangan pendidikan kewirausahaan. Mata pelajaran tersebut 
merupakan mata pelajaran yang secara langsung (eksplisit) mengenalkan nilai-
nilai kewirausahaan, dan sampai taraf tertentu menjadikan peserta didik peduli 
dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut. Salah satu contoh model pembelajaran 
kewirausahaan yang mampu menumbuhkan karakter dan perilaku wirausaha dapat 
dilakukan dengan cara mendirikan kantin kejujuran, dsb.

1. Pengintegrasian Pendidikan Kewirausahaan ke dalam Bahan/Buku Ajar

Bahan/buku ajar merupakan komponen pembelajaran yang paling berpengaruh 
terhadap apa yang sesungguhnya terjadi pada proses pembelajaran. Banyak guru 
yang mengajar dengan semata-mata mengikuti urutan penyajian dan k egiatan-
kegiatan pembelajaran (task) yang telah dirancang oleh penulis buku ajar, tanpa 
melakukan adaptasi yang berarti. Penginternalisasian nilai-nilai kewirausahaan 
dapat dilakukan ke dalam bahan ajar baik dalam pemaparan materi, tugas maupun 
evaluasi.

2. Pengintegrasian Pendidikan Kewirausahaan melalui Kultur Sekolah

Budaya/kultur sekolah adalah suasana kehidupan sekolah dimana peserta didik 
berinteraksi dengan sesamanya, guru dengan guru, konselor dengan sesamanya, 
pegawai administrasi dengan sesamanya, dan antar anggota kelompok masyarakat 
sekolah.

Pengembangan nilai-nilai dalam pendidikan kewirausahaan dalam budaya 
sekolah mencakup kegiatan-kegiatan yang dilakukan kepala sekolah, guru, konselor, 
tenaga administrasi ketika berkomunikasi dengan peserta didik dan mengunakan 
fasilitas sekolah, seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, komitmen dan budaya 
berwirausaha di lingkungan sekolah (seluruh warga sekolah melakukan aktivitas 
berwirausaha di lngkungan sekolah).
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3. Pengintegrasian Pendidikan Kewirausahaan melalui Muatan Lokal

Mata pelajaran ini memberikan peluang kepada peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuannya yang dianggap perlu oleh daerah yang 
bersangkutan. Oleh karena itu mata pelajaran muatan lokal harus memuat 
karakteristik budaya lokal, keterampilan, nilai-nilai luhur budaya setempat dan 
mengangkat permasalahan sosial dan lingkungan yang pada akhirnya mampu 
membekali peserta didik dengan keterampilan dasar (life skill) sebagai bekal dalam 
kehidupan sehingga dapat menciptakan lapangan pekerjaan. Contoh anak yang 
berada di  ingkungan sekitar pantai, harus bisa menangkap potensi lokal sebagai 
peluang untuk mengelola menjadi produk yang memiliki nilai tambah, yang 
kemudian diharapkan anak mampu menjual dalam rangka untuk memperoleh 
pendapatan.

Integrasi pendidikan kewirausahaan di dalam mulok, hampir sama dengan 
integrasi pendidikan kewirausahaan terintegrasi di dalam mata pelajaran dilaksanakan 
mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran pada semua 
mata pelajaran. Pada tahap perencanaan ini, RPP dirancang agar muatan maupun 
kegiatan pembelajarannya MULOK memfasilitasi untuk mengintegrasikan nilai-
nilai kewirausahaan. Cara menyusun RPP MULOK yang terintegrasi dengan 
nilai-nilai kewirausahaan dilakukan dengan cara mengadaptasi RPP MULOK yang 
sudah ada dengan menambahkan pada materi, langkah-langkah pembelajaran atau 
penilaian dengan nilai-nilai kewirausahaan. Prinsip pembelajaran yang digunakan 
dalam pengembangan pendidikan kewirausahaan mengusahakan agar peserta 
didik mengenal dan menerima nilai-nilai kewirausahaan sebagai milik mereka dan 
bertanggung jawab atas keputusan yang diambilnya melalui tahapan mengenal 
pilihan, menilai pilihan, menentukan pendirian, dan selanjutnya menjadikan suatu 
nilai sesuai dengan keyakinan diri. Dengan prinsip ini peserta didik belajar melalui 
proses berpikir, bersikap, dan berbuat. Ketiga proses ini dimaksudkan untuk 
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam melakukan kegiatan yang terkait 
dengan nilai-nilai kewirausahaan.

D. penutup 

Kewirausahaan adalah sebuah proses yang sistematis untuk menerjemahkan 
ide atau gagasan yang inovatif, kreatif, produktif, dan berdaya respon tinggi ke 
dalam bentuk kebijakan, aturan-aturan, serta metode untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan secara baik dan sempurna. Kewirausahaan dalam pendidikan secara 
sederhana dapat kita permudah pengertiannya yaitu sebuah proses yang sistematis 
dalam menerjemahkan ide kreatif dan inovatif ke dalam proses pendidikan secara 
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berkelanjutan, bersifat produktif dan mampu merespon setiap perubahan yang 
terjadi.

Tujuan pendidikan (setidaknya) dapat kita bagi ke dalam tiga ranah yaitu 
tujuan pendidikan yang bersifat kognitif, afektif, dan psikomotorik. Seluruh 
proses sistematis di dalam pendidikan harus menuju kepada suatu tujuan yaitu 
tujuan pendidikan yang diesbutkan tadi. Sebagai pendidik yang memiliki karakter 
wirausaha yang kokoh, ia akan melakukan proses pembelajaran dengan sempurna 
agar memiliki daya pikat yang tinggi serta mampu memenuhi tuntutan perubahan 
zaman.

Kewirausahaan di dalam pendidikan bukanlah semata-mata berhubungan 
dengan uang. Kata kunci yang harus kita camkan di dalam kewirausahaan pendidikan 
adalah sistematis, kreatif, inovatif, produktif, dan responsif menuju tercapainya 
tujuan pendidikan. Kata kunci tersebut adalah modal utama berwirausaha, baik 
komersil maupun non komersil, baik profit maupun non profit. Sistematis dapat 
dipahami sebagai proses tersistem, memiliki perangkat organisasi yang jelas, ada 
kepemimpinan dengan visi dan misi yang terang di dalamnya. Kreatif adalah tentang 
upaya mengadakan sesuatu yang baru, inovatif adalah upaya membarukan sesuatu 
dengan cara kreatif, produktif ialah terus menerus bekerja dan menghasilkan hal-
hal yang kreatif dan inovatif, sedangkan yang dimaksud dengan responsif adalah 
kemampuan untuk selalu adaptif terhadap tuntutan perubahan zaman.

Konsep tentang kewirausahaan di dalam pendidikan sebenarnya bukanlah 
suatu yang baru. Jika seorang pendidik ‘mau berpikir dan bertindak nyata’ atas 
suatu masalah yang sedang terjadi di dalam proses pembelajaran yang dipimpinnya, 
kemudian mencari solusi atas masalah tersebut, nah ini juga sudah termasuk dalam 
kajian kewirausahaan. Hanya saja, syarat solusi yang ditawarkan harus memenuhi 
unsur sistematis, kreatif, inovatif, produktif, responsif. Misalkan, belajar kimia itu 
membosankan dan rumit, ini masalah bagi peserta didik dan tentu juga sebagai 
masalah bagi pendidiknya. Semangat kewirausahaan harus ada di sini, pendidik 
mencari cara kreatif agar pembelajaran kimia tadi tidak membosankan dan 
terkesan mudah bagi para peserta didik. Persoalan kreasi sang pendidik tidak diatur 
sedemikian detil di dalam kurikulum, maka dibutuhkan pendidik yang kreatif. Hal 
ini juga berarti bahwa seorang pendidik harus memiliki jiwa wirausaha jika ingin 
menjadi pendidik yang sukses dan inspiratif. 
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